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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian pada 39 responden yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap kecemasan pra-kateterisasi 

dengan diagnostik jantung koroner di RSUP Dr. M. Djamil Padang, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rerata kecemasan pasien pra-kateterisasi dengan diagnostik jantung 

koroner sebelum diberikan edukasi kesehatan di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang adalah sebesar 57,82. 

2. Rerata kecemasan pasien pra-kateterisasi dengan diagnostik jantung 

koroner setelah diberikan edukasi kesehatan di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang adalah sebesar 35,82. 

3. Ada pengaruh edukasi kesehatan terhadap kecemasan pada pasien pra-

kateterisasi dengan diagnostik jantung koroner di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang dengan p-value < 0,001. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bahan bacaan yang 

dapat memberi masukkan dan menambah wawasan bagi mahasiswa serta 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi Rumah Sakit 

Pemberian edukasi kesehatan dapat diterapkan di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang sebagai salah satu intervensi untuk membantu mengurangi 

kecemasan pasien saat akan menghadapi pra-kateterisasi jantung. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Profesi keperawatan dapat meningkatkan perannya sebagai edukator 

kepada pasien dan dapat memberikan informasi yang adekiat kepada 

pasien pra-kateterisasi jantung. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi dan data dasar 

atau informasi awal untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian 

dengan topik penelitian yang sama namun ditambah dengan kelompok 

pembanding.  


